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(18 PASA 1954) SLEMAN
BUPATI - WABUP PANTAU BAHAN PANGAN

Stok Melimpah, Harga Relatif Stabil

Menurut Bupati, dari

hasil pantauan yang di-

lakukannya bersama tim,

ketersediaan bahan pa-

ngan menjelang Idul Fitri

1442 H saat ini melimpah

dan aman. Harga juga

masih relatif stabil dan

distribusi bahan kebu-

tuhan pokok berjalan lan-

car.

"Dari hasil pantauan,

kenaikan terjadi pada

minyak goreng dan ko-

moditas kacang. Namun

kenaikan masih normal

sekitar Rp 1.000 hingga

Rp 2.000 saja. Sehingga

saya harap masyarakat

untuk tidak belanja ber-

lebihan agar harga tetap

stabil," ujarnya.

Sementara saat peman-

tauan pada pusat perbe-

lanjaan Indogrosir, selain

mengecek ketersediaan

barang dan harga juga di-

lakukan pengecekan masa

kedaluwarsa barang. Dari

hasil pantauan tidak dite-

mukan adanya makanan

yang melebihi batas masa

kedaluwarsa atau expired.

"Alhamdulillah setelah ka-

mi lakukan pengecekan,

produk yang dijual bagus

dan expired masih lama,"

kata Bupati.            (Has)-f

UJI SAMPEL TAKJIL DI KAWASAN STADION MAGUWOHARJO

Bebas Bahan Pengawet dan Pewarna Makanan Berbahaya
DEPOK (KR) - Menu takjil dan

jajanan yang dijual di sekitar Sta-

dion Maguwoharjo Depok Sleman

bebas dari kandungan pengawet

dan pewarna makanan yang berba-

haya. Dari 38 sample makanan

takjil yang diuji BPOM Yogyakarta,

hasilnya negatif dari kandungan

pengawet dan pewarna makanan

yang berbahaya.

"Tadi sudah kita lakukan uji kan-

dungan pada beberapa makanan,

seperti cilok, arum manis, minuman

berwarna dan lain-lain. Semua

hasilnya negatif," ungkap Dra Dewi

Prawitasari Apt MKes dari Balai

Besar Pengawasan Obat dan Ma-

kanan (BBPOM) Yogyakarta di sela

tinjauan pangan buka puasa di area

Stadion Maguwoharjo Depok, Rabu

(28/4) sore. Peninjauan tersebut juga

dihadiri Bupati Sleman Kustini,

Kepala Dinas Kesehatan Sleman dr

Joko Hastaryo, Kepala Dinas Pe-

rindag Sleman RR Mae Rusmi Sur-

yaningsih, dan Panewu Depok Abu

Bakar.

Sementara Bupati mengatakan,

pengujian ini untuk memberikan

edukasi kepada masyarakat agar se-

lalu menerapkan hidup sehat. Menu

takjil atau berbuka puasa harus ter-

hindar dari zat-zat yang dapat mem-

bahayakan bagi tubuh. "Ini tadi su-

dah diuji hasilnya semua negatif. Ini

artinya masyarakat sudah sadar

akan pentingnya hidup sehat," ucap-

nya.

Bupati berharap hasil pengujian

ini dapat dipertahankan oleh para

pedagang takjil di Kabupaten Sle-

man. Hal ini penting agar terhindar

dari berbagai macam penyakit yang

ditimbulkan dari kandungan berba-

haya dari makanan tersebut.Pada

kesempatan tersebut Bupati Sle-

man juga memberikan edukasi

kepada masyarakat yang tidak me-

ngenakan masker sekaligus mem-

berikan masker untuk digunakan. 

(Has)-f

SLEMAN (KR) - Pemkab Sleman
bersama Biro Administrasi Perekonomian
dan Sumber Daya Alam Sekretariat Daerah
DIY serta Balai Besar Pengawas Obat dan
Makanan (BPPOM) DIY lakukan peman-
tauan ketersediaan dan distribusi pangan.
Pemantauan dipimpin langsung oleh Bupati
Kustini dan Wakil Bupati Danang Maharsa
dilakukan di Pasar Sleman dan pusat perbe-
lanjaan Indogrosir.

SLEMAN (KR) -  Untuk mengoptimal-

kan pengembangan dan pelaksanaan nilai

kebangsaan, Pemkab Sleman melalui

Dinas Kesbangpol Sleman menggelar Sara-

sehan Pusat Pendidikan Wawasan Kebang-

saan di Pondok Pesantren Ibnul Qoyyim

Berbah. Sarasehan dengan tema

'Peningkatan Wawasan Kebangsaan untuk

Memperkokoh Persatuan dan Kesatuan

Bangsa' diikuti 100 orang terdiri dari unsur

pengajar/ustadz/ustadzah pondok pesan-

tren, tokoh masyarakat/agama setempat,

aparat, ormas NU, Muhammadiyah, dan

HIPAKAD serta dihadiri Forkompim

Kapanewon Berbah, kemarin.

Sarasehan menghadirkan narasumber

Kepala Badan Kesbangpol Sleman Hery

Sutopo dengan materi Kebijakan Peme-

rintah Daerah dalam upaya peningkatan

wawasan kebangsaan sebagai upaya men-

cegah paham radikal. Sedangkan Kepala

Kantor Kementerian Agama Sleman

Sa'ban Nuroni menyampaikan materi aktu-

alisasi moderasi beragama untuk mening-

katkan semangat nasionalisme serta Dan-

ramil Berbah Kapten Inf Supriyanto me-

nyampaikan materi Aktualisasi Bhinneka

Tunggal Ika dengan moderator Panewu

Berbah Wildan Solichin.

Sementara Anggota DPRD Sleman Ardi

dari Komisi B menyampaikan pesan untuk

merespon perkembangan terakhir agar ja-

ngan ada prasangka dan saling curiga. "Kita

mendukung ada tindakan tegas terhadap

terorisme oleh aparat yang berwenang su-

paya tidak menyebar," tandasnya.      (Has)-f

SARASEHAN WAWASAN KEBANGSAAN

Dukung dan Tindak Tegas Terorisme

KR-Istimewa

Penjual takjil di Stadion Maguwoharjo disambangi Bupati.

SLEMAN (KR) - Dewan

Pimpinan Daerah (DPD)

Kongres Advokat Indonesia

(KAI) DIY menjalin kerja

sama dengan Fakultas Ilmu

Bisnis (FIB) UKDW Yogya.

Kerja sama itu dalam rang-

ka penyelenggaraan diklat

tentang kepemimpinan or-

ganisasi dan advokasi lem-

baga kampus. 

Ketua Dewan Penasihat

DPD KAI DIY Layung

Purnomo SH didampingi

Ketua DPD KAI DIY

Sudjadi Wisnumurti SH

menjelaskan, dalam kerja

sama ini, DPD KAI akan

memberikan diklat kepada

mahasiswa FIB UKDW

Yogya tentang kepemimpin-

an organisasi dan melaku-

kan advokasi permasalahan

yang ada di lembaga kam-

pus. Diklat ini akan dilak-

sanakan sampai 1 Mei

2021. "Kami memberikan

pemahaman tentang trias

politika kepada mahasiswa.

Kemudian bagaimana ma-

hasiswa bisa melakukan ad-

vokasi terhadap permasa-

lahan kampus," jelasnya

saat buka bersama, Rabu

(28/4) di Hotel The Alana. 

Sedangkan Dekan FIB

UKDW Yogya Dr Perminas

Pangeran MSi mengapresi-

asi kerja sama ini. Diha-

rapkan kerja sama ini tidak

hanya sebatas diklat, na-

mun juga kerja sama bi-

dang lainnya. "Harapan ka-

mi, mahasiswa nantinya da-

pat mengaplikasikan ilmu

yang didapat selama diklat

dalam organisasi kemasya-

rakatan," ujarnya.    (Sni)-f

DPD KAI-FIB UKDW Jalin Kerja Sama

KR-Saifullah Nur Ichwan 

Layung dan Perminas menunjukkan surat perjanjian

kerja sama. 
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Bupati saat memantau bahan pangan di Pasar Sleman.

Prioritaskan Pemerataan Kesejahteraan 
SLEMAN (KR) - Berda-

sarkan database Pemkab
Sleman dalam Rancangan
Pembangunan Jangka Me-
nengah Daerah (RPJMD)
2021-2026, masih ada 8 ka-
panewon dengan angka ke-
miskinan dua digit. Untuk itu
8 kapanewon tersebut
harus mendapatkan perha-
tian yang sangat serius
dalam RPJMD. Sehingga
nantinya ada pemerataan
kesejahteraan di Kabupa-
ten Sleman 

Anggota DPRD Kabupa-
ten Sleman dari Fraksi PKS
Hj Sumaryatin SSos MA
mengatakan, 8 kapanewon
dengan angka kemiskinan
dua digit itu meliputi Ka-
panewon Seyegan (13,92),
Minggir (13,31), Pramba-
nan (12,46), Tempel
(12,24), Turi (12,02), Cang-
kringan (10,52), Moyudan
(10,45), Godean (10,35%). Hal ini akan terlihat
kesenjangan jika dibandingkan dengan
Kapanewon Depok yang angka kemiskinan
cukup rendah yakni 3,56 %. 

"Kapanewon yang angka kemiskinan dua
digit harus mendapatkan perhatian yang sa-
ngat serius dalam RPJMD 2021-2026.
Sehingga angka 5,5 persen angka penduduk
miskin Sleman bisa kita capai pada 2026 de-
ngan fokus pengurangan angka kemiskinan di
8 kapanewon itu," kata Sumaryatin atau yang
kerap dipanggil Atin, Kamis (29/4). 

Langkah pertama, lanjut Atin, mengubah
paradigma pembangunan yang bottom up.
Yakni membangun dari kalurahan-kalurahan
karena dari satuan kecil itulah ketepatan per-
lakuan dan ketepatan target dan sasaran akan
lebih mudah dijalankan dan dikoreksi. Alokasi
Dana Desa yang memungkinkan kalurahan
melakukan pembangunan yang berorientasi
pada pengurangan angka kemiskinan yang
lebih kuat dan inovatif. 

"Harapannya juga muncul semangat gotong

royong agar Sleman segera
mampu memeratakan ke-
sejahteraan. Sehingga
nantinya tak hanya masuk
dalam RPJMD 2021-2026,
namun benar-benar diusa-
hakan secara maksimal 5
tahun yang akan datang,"
ucap Sekretaris Komisi A
DPRD Sleman ini. 

Selanjutnya, dewan men-
dorong Pemkab Sleman
memfokuskan pemerataan
pembangunan baik infras-
truktur, ekonomi maupun
sosial budaya di kalurahan
yang angka kemiskinan
tinggi. Mengingat ketimpan-
gan di berbagai kapanewon
yang cukup ekstrem. 

"Pemerataan pemba-
ngunan diharapkan dapat
mengurangi ketimpangan
ekonomi, sosial dan menuju
pembangunan yang berke-
adilan dan sejahtera," tu-

turnya
Atin menyampaikan, latar belakang di-

lakukannya pemerataan pembangunan eko-
nomi ini adalah peningkatan kesejahteraan
masyarakat secara menyeluruh yang dirasa
penting. Pemerataan ini menjadi tujuan pem-
bangunan di setiap wilayah. "Namun, karena
terbatasnya sumber daya dan perbedaan
karakteristik di setiap wilayah, pemerataan
pembangunan di banyak wilayah di Sleman
belum dapat tercapai secara optimal," ungkap-
nya. 

Pihaknya berharap, 5 tahun lagi bukan
hanya angka-angka statistik yang menun-
jukkan angka yang signifikan tunjukkan kese-
jahteraan. Namun seluruh masyarakat
Sleman secara signifikan menikmati kese-
jahteraan. "Kalurahan yang memiliki indeks
sebagai desa mandiri juga bertambah secara
signifikan dari angka yang sekarang sudah di-
capai. Dengan catatan jika pemerataan pem-
bangunan kita lakukan secara bottom up," tu-
tup Atin. (Sni) -f

Hj Sumaryatin SSos MA
Anggota DPRD Sleman dari Fraksi PKS
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Sumaryatin


